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BAB IV 

ANALISIS PENAFSIRAN LARANGAN UJARAN KEBENCIAN DALAM Q.S 

AL-ḤUJURĀT MENURUT  TAISĪR AL-KARĪM AR-RAHMĀN FĪ TAFSĪR 

KALĀM AL-MANNĀN 

 

A. Analisis Penafsiran Q.S. al-Ḥujurāt dalam Tafsir Al-Sa’dī  

1. Ayat-Ayat tentang Ujaran Kebencian dalam Surat al-Ḥujurāt 

ي١ٍُ لَ ع  ٌ ١ يّ لععلع عٱللََّّ َّْ لععۚإي ٱصَّمُٛث۟عٱللََّّ لٚ ععۖ يٗۦ يٌ عُٛ سل لٚ يع عٱللََّّ يٜ ع٠لذل لٓ ٛث۟عدل١ْ ُِ عصمُلذ ي ُٕٛث۟علَل لِ ث عءل لٓ ٠ جعٱٌَّزي لٙ ل٠ُّ أ
َٰٓ  ٠ل 

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mendahului Allah dan 

Rasul-Nya dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah Maha Mendengar, 

Maha Mengetahui”. (Q.S. al-Ḥujurāt ayat 1)
1 

ع ُْ ىُ عدلعْعي شي ْٙ عولجل يي ْٛ ٌْمل شُٚث۟عٌلٗعُديٱ لٙ عصلجْ لَل لٚ ع ٝ ي عٱٌَّٕذي سي ْٛ عصل قل ْٛ عفل ُْ صلىُ لٛ  ث۟عألصْ َٰٛٓ عصلشْفلعُ ُٕٛث۟علَل لِ ث عءل لٓ ٠ جعٱٌَّزي لٙ ل٠ُّ أ
َٰٓ ٠ل 

لْۥ عصلشْعشُُٚ علَل ُْ ُ ض ألٔ لٚ عُْع ٍىُُ لّ  َْ ل عصلحْذلػلعأ ذلعْطٍعألْ يٌ   

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu meninggikan suaramu 

melebihi suara Nabi, dan janganlah kamu berkata kepadanya dengan suara keras 

sebagaimana kerasnya (suara) sebagian kamu terhadap yang lain, nanti (pahala) 

segala amalmu bisa terhapus sedangkan kamu tidak menyadari”. (Q.S. al-

Ḥujurāt ayat 2)
2 

ُٛث۟عٱٌَّضيٝع ضيٍ ٜ ععفلمل  لٍَلٝعٱلْْخُْشل جع لّ ُٙ عدلغلشْعإيحْذلى  ْۢ جععۖفلئي لّ ُٙ يٍحُٛث۟عدل١ْٕل لصْ ُٛث۟عفلأ عٱلْضلضلٍ لٓ ٕي١ يِ ؤْ ُّ ٌْ عٱ لٓ يِ ع يْ َٰٓةيفلضلج إيْعغلج لٚ
ع خُّ لع٠حُي عٱللََّّ َّْ ث۟ععۖإي َٰٛٓ طُ أللْغي لٚ ع ٌْعلذْيي جعديٱ لّ ُٙ يٍحُٛثعدل١ْٕل لصْ سْعفلأ عفلجَٰٓءل يععۚفلئيْ عٱللََّّ شي ِْ عأل َٰٓ  ٝ ل عإيٌ َٰٓٝعءل عصلفي  ٝ ضَّ ٝعحل صلذْغي

لٓع۟ ١ طي مْغي ُّ ٌْ  ٱ

“Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang fasik datang kepadamu 

membawa suatu berita, maka telitilah kebenarannya, agar kamu tidak 

mencelakakan suatu kaum karena kebodohan (kecerobohan), yang akhirnya kamu 

menyesali perbuatanmu itu”. (Q.S. al-Ḥujurāt ayat 6)
3 
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ع َٰٓ  ٝ لَغل َٰٓءٍع ٓعٔ يغلج ِ ي ع جَٰٓء  عٔيغل لَل لٚ ع ُْ ُٙ ْٕ ِ ي ١ْشًثع ع٠لىُُٛٔٛث۟عخل عألْ َٰٓ  ٝ لَغل ع ٍَ ْٛ ٓعلل ِ ي ع  َ ْٛ شْعلل ع٠لغْخل ُٕٛث۟علَل لِ ث عءل لٓ ٠ جعٱٌَّزي لٙ ل٠ُّ أ
َٰٓ ٠ل 

ععۚ يٓ لّ  ٠ ٌْفغُُٛقعُعدلعْذلعٱلْْي عٱ ُُ عٱلِيعْ خيععۖديتظْل
ٌْمل  ل لجدلضُٚثعديٱلْْ عصلٕ لَل لٚ ع ُْ فغُلىُ ث۟عألٔ َٰٚٓ ضُ يّ ٍْ عصل لَل لٚ ععۖ َّٓ ُٙ ْٕ ِ ي ١ْشًثع عخل َّٓ ع٠لىُ ألْ

لْع ٛ ُّ يٍ
ُُعٱٌظَّ  ُ٘ ع تيهل

َٰٓ ٌل  ۟ٚ ُ ع٠لضخُْعفلأ ُْ ٓعٌَّ لِ لٚ  

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum 

yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diperolok-olokkan) lebih baik dari 

mereka (yang mengolok-olok) dan jangan pula perempuan-perempuan 

(mengolok-olokkan) perempuan lain (karena) boleh jadi perempuan (yang 

diperolok-olokkan) lebih baik dari perempuan (yang mengolok-olok). Janganlah 

kamu saling mencela satu sama lain dan janganlah saling memanggil dengan 

gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk 

(fasik) setelah beriman. Dan barangsiapa tidak bertobat, maka mereka itulah 

orang-orang yang zhalim”. (Q.S. al-Ḥujurāt ayat 11)
4 

عع٠لغْضلخعدَّعْعُىُُع لَل لٚ غَّغُٛثع عصلجل لَل لٚ ععۖ  ُ عإيثْ ٓ ي عٱٌظَّ عدلعْطل َّْ عإي ٓ ي عٱٌظَّ لٓ ِ ي يذُٛث۟عولثي١شًثع ُٕٛث۟عٱجْضلٕ لِ ث عءل لٓ ٠ جعٱٌَّزي لٙ ل٠ُّ أ
َٰٓ ٠ل 

ُ ع ١ حي عسَّ َّٛعثح  لعصل عٱللََّّ َّْ لععۚإي ٱصَّمُٛث۟عٱللََّّ لٚ ٖٛعُعۚ ُّ ضُ ْ٘ ١ْضجًعفلىلشي لِ ع يٗ ١ عألخي لُ عٌلحْ لً ع٠لأوُْ عألْ ُْ ذوُُ عألحل خُّ  دلعْعًجععۚأل٠حُي

“Wahai orang-orang yang beriman! Jauhilah banyak dari prasangka, 

sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa dan janganlah kamu mencari-cari 

kesalahan orang lain dan janganlah ada di antara kamu yang menggunjing 

sebagian yang lain. Apakah ada di antara kamu yang suka memakan daging 

saudaranya yang sudah mati? Tentu kamu merasa jijik. Dan bertakwalah kepada 

Allah, sesungguhnya Allah Maha Penerima tobat, Maha Penyayang”. (Q.S. al-

Ḥujurāt ayat 12)
5
 

 

2. Asbābun nuzūl Surat al-Ḥujurāt 

Dari keseluruhan ayat dalam surat al-Ḥujurāt hanya ayat 10,14, 15, 16,18 

yang tidak memiliki Asbābun nuzūl. Adapun ayat-ayat yang memiliki Asbābun 

nuzūl di antaranya yaitu: 

a. Asbābun nuzūl ayat 1-5 

Asbābun nuzūl surat al-Ḥujurāt ayat 1-5 yang diriwayatkan oleh al-Bukhari 

dll, dari Ibnu Juraij, dari Ibnu Abi Mulaikah, yang bersumber dari „Abdullah bin 

Zubair tentang perdebatan Abu Bakar dan Umar. Pada waktu itu Abu Bakar 

                                                           
4
Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemah,…hlm. 516 

5
Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemah,…hlm. 516 



72 
 

berbeda pendapat dengan „Umar tentang siapa yang seharusnya mengurus kafilah 

itu. Abu Bakar menghendaki agar al-Qa‟qa‟ bin Ma‟bad bin Zurarah at-Tamimiy 

yang mengurusnya. Sedangkan „Umar menghendaki al-Aqra‟ bin Habis at-

Tamimiy al-Hanzaliy dari Bani Mujasyi. Perbedaan pendapat itu berlangsung 

hingga suara keduanya semakin meninggi. Maka turunlah ayat ini (Q.S. al-

Ḥujurāt: 1-5) sebagai petunjuk agar meminta ketetapan Allah dan RasulNya, dan 

jangan mendahului ketetapan-Nya. Ibnu Abi Mulaikah melanjutkan, “Abdullah 

bin Zubair berkata, setelah kejadian itu, Umar melirihkan suaranya seperti 

membicarakan suatu rahasia, hingga Nabi menanyakan apa yang baru saja 

dikatakannya.
6
 

Adapun dari riwayat yang lain surat al-Ḥujurāt ayat 4-5 memiliki Asbābun 

nuzūl yang lain yaitu yang diriwayatkan oleh ath-Thabarani dan Abu Ya‟la 

dengan sanad yang berkualitas hasan, yang bersumber dari Zaid bin Arqam yang 

berkata: beberapa orang Badui berkunjung ke rumah Rasulullah saw., dan mereka 

berteriak- teriak memanggil beliau dari luar dengan ucapan: “Wahai Muhammad! 

Wahai Muhammad keluar dan temui kami” Rasulullah tidak menjawab. Dengan 

kesal mereka berkata lagi, Wahai Muhammad! Ketahuilah bahwa pujianku 

kepada seseorang akan membuatnya mulia, dan celaanku kepada seseorang akan 

membuatnya terhina”. Rasulullah menimpali” tidak, hanya Allah yang dapat 

                                                           
6
Muchlis M. Hanafi (ed.) Azbabun Nuzul: Kronologi dan Sebab Turun Wahyu Alquran 

(Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Alquran, 2015), hlm. 401  
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berbuat demikian”. Maka Allah menurunkan ayat ini (Q.S. al-Ḥujurāt ayat 4-5) 

yang melukiskan perbuatan seperti itu bukan akhlak Islam.
7
 

Sedangkan dari jalur riwayat lain yakni dari Ahmad dengan sanad yang 

shahih, yang bersumber dari al-Aqra bin Habis bahwa al-Aqra bin Habis 

memanggil-manggil Rasulullah saw. dari balik dinding kamar, akan tetapi beliau 

tidak menjawabnya. Ia pun berteriak: “Wahai Muhammad! Sesungguhnya 

memuji saya adalah perbuatan mulia, sebaliknya mencela saya adalah 

keburukan”. Rasulullah saw. lantas menjawab: “Hal yang demikian itu hanya 

untuk Allah.” Ayat ini (Q.S. al-Ḥujurāt: 4-5) turun berkenaan dengan peristiwa 

tersebut.
8
 

b. Asbābun nuzūl ayat 6-8 

Asbābun nuzūl surat al-Ḥujurāt ayat 6-8 yaitu tentang berita bohong yang 

dibawa oleh Walid bin Uqbah. Asbābun nuzūl ayat ini diriwayatkan oleh Ahmad 

dan lainnya dengan sanad yang baik, yang bersumber dari al-Harits bin Dhirar al-

Khuza‟i, ia bercerita bahwa ketika ia baru masuk Islam. Rasulullah mengajaknya 

untuk mengeluarkan zakat, ia pun menyanggupi kewajiban itu, dan berkata: “Ya 

Rasulullah, aku akan pulang ke kaumku untuk mengajak mereka masuk Islam dan 

menunaikan zakat. Apabila mereka menyambut baik ajakanku, maka aku akan 

bersedia mengumpulkan zakat mereka. Haris telah mengumpulkan zakat dari 

orang-orang yang menyambut baik dakwahnya Pada waktu yang telah ditentukan, 
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Rasulullah mengutus Walid bin Uqbah untuk mengambil zakat dari kaun Haris. 

Namun baru berjalan beberapa lama, timbul perasaan takut bani Mustaliq atau 

Bani Wali‟ah mengeroyoknya, karena ada sejarah permusuhan antara kaum Walid 

dengan Bani Mustaliq atau Bani Wali‟ah pada masa jahiliah, sehingga ia kembali 

pulang ke Madinah. Dengan tidak datangnya utusan Rasulullah pada waktu yang 

disepakatinya, Haris menduga bahwa tidak datangnya utusan Rasulullah 

merupakan tanda Allah dan Rasulullah memurkainya. Karena hal tersebut setelah 

Haris berdiskusi dengan pembesar kaumnya. Mereka memutuskan untuk ke 

Madinah menghadap Rasulullah sekaligus untuk menyerahkan zakat. 

Sementara Walid bin Uqbah sesampainya di Madinah dihadapan Rasulullah 

ia berkata: “ Sesungguhnya Haris menolak menyerahkan zakat yang dijanjikanya. 

Bahkan ia bermaksud membunuh saya”. Mendengar hal itu, kemudia Rasulullah 

mengirim utusan untuk menemui Haris dan kaumnya. Pada saat bersamaan Haris 

dengan beberapa sahabatnya sedang dalam perjalanan menuju Madinah. Akhirnya 

bertemulah kedua rombongan itu, di luar Madinah. Ketika Haris menemui utusan 

Rasulullah, mereka berkata” inilah Haris” merekapun mengepungnya. Dalam 

kondisi seperti itu, Haris bertanya” kepada siapa kalian diutus?” kepadamu, jawab 

mereka. “ada perlu apa?, Haris bertanya heran. Mereka menjawab” beberapa 

waktu lalu Rasulullah mengutus al-Walid bin Uqbah menemuimu, dan ia melapor 

bahwa engkau menolak menyerahkan zakat kepadanya, dan ingin membunuhnya. 

Dengan kaget Haris menjawab” Demi Allah yang mengutus Muhammad dengan 

membawa kebenaran, saya sungguh tidak melihatnya dan ia tidak pernah 

mendatangi saya” 
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Pada saat menemui Rasulullah, beliau langsung berkata” apakah engkau 

memang menolak untuk menyerahkan zakat dan juga bermaksud membunuh 

utusan saya? Haris menjawab” Demi zat yang mengutus engkau dengan 

membawa kebenaran, kami tidak pernah melihat Walid, dia bahkan tidak pernah 

menemuiku”. Kami justru kemari karena utusanmu tidak datang tepat waktu 

unruk mengambil zakat yang telah aku kumpulkan. Aku khawatir itu menandakan 

bahwa Allah dan RasulNya murka kepada kami”. Pada peristiwa tersebut, 

turunlah ayat ini”…
9
 

c.  Asbābun nuzūl ayat 11 

Asbābun nuzūl surat al-Ḥujurāt ayat 11 ini berkenaan dengan panggilan 

Rasulullah kepada salah seorang laki-laki, namun laki-laki tersebut tidak 

menyukai julukan tersebut. Diriwayatkan di dalam kitab Sunan yang empat 

(Sunan Abi Dawud, Sunan Tirmidzi, Sunan Nasa‟i, Sunan Ibnu Majah) yang 

bersumber dari Abu Jubair adl-Dlahak. Adakalanya sesorang laki-laki memiliki 

dua atau tiga nama panggilan. Boleh jadi kemudian ia dipanggil dengan nama 

tertentu yang tidak dia senanginya. Sebagai responnya turunlah ayat ini (al-

Ḥujurāt ayat 11) Imam at-Tirmidzi menyatakan bahwa riwayat ini berkualitas 

hasan.
10

 

Dari jalur riwayat Ahmad yang bersumber dari Abu Jubair bin adl-Dlahak 

yang berkata, “ayat ini turun berkenaan dengan kami Bani Salamah. Pada saat 
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Nabi saw. tiba di Madinah setiap sesorang laki- laki memiliki dua atau tiga nama 

panggilan. Pada suatu saat Rasulullah saw. memangil seseorang dengan salah satu 

namanya, tetapi ada yang berkata: “Ya Rasulullah, sesungguhnya ia marah 

dengan panggilan tersebut.” Tidak lama kemudian turunlah ayat ini…
11

 

d. Asbābun nuzūl ayat 12 

Asbābun nuzūl surat al-Ḥujurāt ayat 12 yang diriwayatkan oleh Ibnu 

Mundzir dari Ibnu Juraij yang berkata” banyak orang mengatakan bahwa ayat ini 

turun berkenaan dengan Salman al-Farisi. Suatu ketika Salman memakan sesuatu 

kemudian ia tidur dan mendengkur. Seseorang yang mengetahui hal tersebut 

lantas menyebarkan perihal makannya dan tidurnya Salman kepada orang banyak. 

Akibatnya, turunlah ayat ini…
12

 

3. Penfsiran Q.S. al-Ḥujurāt tentang Bentuk Larangan Ujaran Kebencian 

dalam Tafsir Al-Sa’dī 

a. Larangan Berprasangka (Mendahului Ketentuan Allah dan 

Rasulnya) 

ُ ع ي١ٍ لَ ع  ٌ ١ يّ لععل عٱللََّّ َّْ لععۚإي ٱصَّمُٛث۟عٱللََّّ لٚ ععۖ يٗۦ يٌ عُٛ سل لٚ يع عٱللََّّ يٜ ع٠لذل لٓ ٛث۟عدل١ْ ُِ عصمُلذ ي ُٕٛث۟علَل لِ ث عءل لٓ ٠ جعٱٌَّزي لٙ ل٠ُّ أ
َٰٓ   ٠ل 

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mendahului Allah dan 

Rasul-Nya dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah Maha Mendengar, 

Maha Mengetahui” (Q.S. al-Ḥujurāt ayat 1)
13 

٘زثعِضعّٓعٌلأدح،عٌِعاللهعصعجٌٝ،عٌِٚعسعٛيعاللهعصلى الله عليه وسلم،عٚثٌضعظ١ُعٌٗع،عٚثحضشثِٗ،عٚإوشثِٗ،ع

فأِشع]الله[عَذجدٖعثٌّؤ١ِٕٓ،عدّجع٠مضع١ٗعثل٠ّْجْ،عدجللهعٚدشعٌٛٗ،عِٓعثِضثجيعأٚثِشعالله،ع
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صلى الله عليه وسلم،عفٟعج١ٌّعٚثجضٕجحعٔٛث١٘ٗ،عٚأْع٠ىٛٔٛثعِجش١ٓ،عخٍفعأٚثِشعالله،عِضذع١ٓعٌغٕزعسعٛيعاللهع

أِٛسُ٘،عٚع]أْ[علَع٠ضمذِٛثعد١ٓع٠ذٞعاللهعٚسعٌٛٗ،عٚلَع٠مٌٛٛث،عحضٝع٠مٛي،عٚلَع٠أِشٚث،عحضٝع

٠أِش،عفئْع٘زث،عحم١مزعثلْدحعثٌٛثجخ،عٌِعاللهعٚسعٌٛٗ،عٚ٘ٛعَٕٛثْعععجدرعثٌعذذعٚفلاحٗ،ع

ٟع]ثٌشذ٠ذ[عَٓعصمذ٠ُعلٛيعٚدفٛثصٗ،عصفٛصٗعثٌغعجدرعثلْدذ٠ز،عٚثٌٕع١ُعثٌغشِذٞ،عٚفٟع٘زث،عثٌٕٙ

غ١شعثٌشعٛيعصلى الله عليه وسلم،عٍَٝعلٌٛٗ،عفئٔٗعِضٝعثعضذجٔشععٕزعسعٛيعاللهعصلى الله عليه وسلم،عٚجخعثصذجَٙج،عٚصمذ٠ّٙجع

14ٍَٝعغ١ش٘ج،عوجةٕجعِجعوجْ
 

Artinya:  

Ayat ini mencakup etika terhadap Allah SWT. dan terhadap Rasulullah 

saw. serta mengagungkan, menghormati, dan memuliakannya. Allah 

SWT. memerintahkan hamba-hambanya yang beriman sesuai dengan 

tuntunan keimanan terhadap Allah SWT. dan RasulNya dengan 

menjalankan semua perintahNya dan menjauhi laranganNya serta harus 

berjalan di belakang perintah-perintah Allah SWT. dan mengikuti sunah 

Rasulullah saw. dalam semua hal, agar tidak mendahului Allah SWT. dan 

RasulNya, tida mengatakan sesuatupun hingga Allah dan RasulNya 

menyatakan, dan tidak memerintah sesuatu hingga Allah dan Rasulullah 

memerintah. Inilah hakikat etika wajib terhadap Allah SWT.. dan 

RasulNya dan itulah alamat kebahagiaan dan keberuntungan seorang 

hamba. Jika etika tersebut tidak dimiliki oleh seorang hamba, maka dia 

tidak akan mendapatkan kebahagiaan abadi dan kenikmatan kekal. Dan 

hal ini terdapat larangan keras untuk mendahului perkataan Rasulullah 

saw. sebelum beliau mengucapkan. Manakala Sunnah Rasulullah saw.. 

telah jelas, maka ia wajib diikuti dan harus didahulukan atas yang lainnya, 

tidak peduli siapapun orangnnya.
15

 

b. Larangan Meninggikan Suara (Melalui Media) 

ع ُْ ىُ عدلعْعي شي ْٙ عولجل يي ْٛ ٌْمل شُٚث۟عٌلٗعُديٱ لٙ عصلجْ لَل لٚ ع ٝ ي عٱٌَّٕذي سي ْٛ عصل قل ْٛ عفل ُْ صلىُ لٛ  ث۟عألصْ َٰٛٓ عصلشْفلعُ ُٕٛث۟علَل لِ ث عءل لٓ ٠ جعٱٌَّزي لٙ ل٠ُّ أ
َٰٓ ٠ل 

لْۥ عصلشْعشُُٚ علَل ُْ ُ ض ألٔ لٚ ع ُْ ٍىُُ لّ  َْ ل عصلحْذلػلعأ ذلعْطٍعألْ يٌ   

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu meninggikan suaramu 

melebihi suara Nabi, dan janganlah kamu berkata kepadanya dengan suara yang 

keras, sebagaimana kerasnya suara sebagian kamu terhadap sebagian yang lain, 

supaya tidak hapus (pahala) amalanmu, sedangkan kamu tidak menyadari.” (Q.S 

al-Ḥujurāt ayat 2)
16
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Abd Al-Rahman Ibn Nasir Assa‟dī Tafsīr Alkarīm Arrahmān Fī Tafsīr Kalām Almannān 

(Riyad: Maktabah al-Rusydi, 1423)cet. 1, hlm. 943  
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Abdurraḥmān bin Nāṣir al-Sa‟dī, Tafsīr al-Karīm ar-Rahmān fī Tafsīr Kalām al-Mannān, 

terj. Muhammad Iqbal dkk (Jakarta: Darul Haq, 2016) cet, VIII, hlm. 598 
16
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لٙشُٚثعٌلٗعُ لَعصلجْ لٚ يع  ٟ عثٌَّٕذي سي ْٛ عصل قل ْٛ عفل ُْ ثصلىُ لٛ ُٕٛثعلَعصلشْفلعُٛثعألصْ لِ عآ لٓ ٠ جعثٌَّزي لٙ ثُعلجيعصعجٌٝ:ع}ع٠لجعأل٠ُّ

ع{عٚ٘زثعأدحعٌِعسعٛيعاللهعصلى الله عليه وسلم،عفٟعخطجدٗ،عأٞ:علَع٠شفٌع يي ْٛ ٌْمل ثٌّخجغخعٌٗ،عصٛصٗعِعٗ،عديج

فٛقعصٛصٗ،عٚلَع٠جٙشعٌٗعدجٌمٛي،عدًع٠غطعثٌصٛس،ع٠ٚخجغذٗعدأدحع١ٌٚٓ،عٚصعظ١ُعٚصىش٠ُ،ع

ٚإجلايعٚإَظجَ
17

 

Artinya:  

Selanjutnya Allah SWT. berfirman: ع ُْ ثصلىُ لٛ عألصْ ُٕٛثعلَعصلشْفلعُٛث لِ عآ لٓ ٠ عثٌَّزي ج لٙ عأل٠ُّ }ع٠لج

لٙع عصلجْ لَ لٚ ع ي  ٟ عثٌَّٕذي سي ْٛ عصل قل ْٛ عفل يي ْٛ ٌْمل عديج عٌلُٗ {شُٚث  “hai orang-orang yang beriman, 

janganlah kamu meninggikan suaramu melebihi suara Nabi, janganlah 

kamu berkata kepadanya dengan suara keras”. Ini adalah adab terhadap 

Rasulullah saw. ketika berbicara dengan beliau. Artinya, orang yang 

berbicara dengan Rasulullah saw. tidak boleh meninggikan suaranya 

melebihi suara Rasulullah dan tidak boleh mengeraskan suara di 

hadapannya, ketika berbiacara dengan Rasulullah saw. suara harus 

dilirihkan dengan sopan, lembut seraya mengagungkan dan memuliakan, 

karena Rasulullah saw. bukan seperti salah seorang dari kalian, untuk itu 

bedakanlah ketika berbicara dengannya sebagaimana kalian membedakan 

hak-haknya terhadap umatnya, kalian wajib mencintainya dengan 

kecintaan di mana keimanan tidak bisa sempurna tanpanaya. Karena tanpa 

melaksanakan hal itu dikhawatirkan akan bisa menggugurkan amalan 

seorang hamba sedangkan dia tidak merasa, sebagaimana beretika 

terhadap Rasulullah saw. juga merupakan salah satu penyebab 

mendapatkan pahala dan diterimanya amal.
18

  

c. Larangan Bersuara Keras (Lantang) 

،عٚلَع٠ىْٛعثٌشعٛيعوأحذُ٘،عدًع١ّ٠ضٖٚعفٟعخطجدُٙ،عوّجعص١ّضعَٓعغ١شٖ،عفٟعٚجٛحعحمٗع

ٍَٝعثلِْز،عٚٚجٛحعثل٠ّْجْعدٗ،عٚثٌحخعثٌزٞعلَع٠ضُعثل٠ّْجْعإلَعدٗ،عفئْعفٟعَذَعثٌم١جَعدزٌه،ع

ثلْدحعِعٗ،عِٓعأعذجحع]حصٛيعِحزٚسًث،عٚخش١زعأْع٠حذػعًَّعثٌعذذعٚ٘ٛعلَع٠شعش،عوّجعأْع

19ثٌثٛثحعٚ[علذٛيعثلَّْجي
 

Artinya:  

dan tidak boleh mengeraskan suara di hadapannya, ketika berbiacara 

dengan Rasulullah saw. suara harus dilirihkan dengan sopan, lembut 

seraya mengagungkan dan memuliakan, karena Rasulullah saw. bukan 

seperti salah seorang dari kalian, untuk itu bedakanlah ketika berbicara 
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Mannān,…hlm, 943 
18

Abdurraḥmān bin Nāṣir al-Sa‟dī, Tafsīr al-Karīm ar-Rahmān fī Tafsīr Kalām al-Mannān, 
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dengannya sebagaimana kalian membedakan hak-haknya terhadap 

umatnya, kalian wajib mencintainya dengan kecintaan di mana keimanan 

tidak bisa sempurna tanpanaya. Karena tanpa melaksanakan hal itu 

dikhawatirkan akan bisa menggugurkan amalan seorang hamba sedangkan 

dia tidak merasa, sebagaimana beretika terhadap Rasulullah saw. juga 

merupakan salah satu penyebab mendapatkan pahala dan diterimanya 

amal.
20

 

d. Larangan Mengolok-olok 

ع َٰٓ  ٝ لَغل َٰٓءٍع ِ يعٓعٔ يغلج ع جَٰٓء  عٔيغل لَل لٚ ع ُْ ُٙ ْٕ ِ ي ١ْشًثع ع٠لىُُٛٔٛث۟عخل عألْ َٰٓ  ٝ لَغل ع ٍَ ْٛ ٓعلل ِ ي ع  َ ْٛ شْعلل ع٠لغْخل ُٕٛث۟علَل لِ ث عءل لٓ ٠ جعٱٌَّزي لٙ ل٠ُّ أ
َٰٓ ٠ل 

ععۚ يٓ لّ  ٠ ٌْفغُُٛقُعدلعْذلعٱلْْي عٱ ُُ عٱلِيععْ خيععۖديتظْل
ٌْمل  ل لجدلضُٚثعديٱلْْ عصلٕ لَل لٚ ع ُْ فغُلىُ ث۟عألٔ َٰٚٓ ضُ يّ ٍْ عصل لَل لٚ ععۖ َّٓ ُٙ ْٕ ِ ي ١ْشًثع عخل َّٓ ع٠لىُ ألْ

لْع ٛ ُّ يٍ
ُُعٱٌظَّ  ُ٘ ع تيهل

َٰٓ ٌل  ۟ٚ ُ ع٠لضخُْعفلأ ُْ ٓعٌَّ لِ لٚ  

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum 

yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diperolok-olokkan) lebih baik dari 

mereka (yang mengolok-olok) dan jangan pula perempuan-perempuan 

(mengolok-olokkan) perempuan lain (karena) boleh jadi perempuan (yang 

diperolok-olokkan) lebih baik dari perempuan (yang mengolok-olok). Janganlah 

kamu saling mencela satu sama lain dan janganlah saling memanggil dengan 

gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk 

(fasik) setelah beriman. Dan barangsiapa tidak bertobat, maka mereka itulah 

orang-orang yang zhalim. (Q.S al-Ḥujurāt ayat 11)
21 

ع{عدىًععٚ٘زثعأ٠عًج،عِٓعحمٛقعثٌّؤ١ِٕٓ،عدععُٙعٍَٝ ٍَ ْٛ علل ْٓ يِ ع  َ شْعللٛ دعط،عأْع}علَع٠لغْخل

ولاَ،عٚلٛي،عٚفعًعدثيعٍَٝعصحم١شعثلْخعثٌّغٍُ،عفئْعرٌهعحشثَ،علَع٠جٛص،عٚ٘ٛعدثيعٍَٝع

إَججحعثٌغجخشعدٕفغٗ،عَٚغٝعأْع٠ىْٛعثٌّغخٛسعدٗعخ١شًثعِٓعثٌغجخش،عوّجع٘ٛععثٌغجٌخع

ثلْخلاق،عِضحًعدىًعخٍكعر١ُِ،ععٚثٌٛثلٌ،عفئْعثٌغخش٠ز،علَعصمٌعإلَعِٓعلٍخعِّضٍبعِٓعِغجٚا

"ٌٚٙزثعلجيعثٌٕذٟعصلى الله عليه وسلمع"دحغخعثِشاعِٓعثٌشش،عأْع٠حمشعأخجٖعثٌّغٍُ
22

 

Artinya: 

Ini juga merupakan hak-hak di antara sesama kaum Mukminin, yaitu agar 

عٍَ ْٛ علل ْٓ يِ ع  َ شْعللٛ {ع}علَع٠لغْخل  “janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum yang 

lain” dengan perkataan, ucapan, maupun perbuatan yang menunjukan 

sikap menghina sesama saudara Muslim, hal itu haram dan tidak 

diperbolehkan. Menghina menunjukan rasa kagum pihak yang menghina 

terhadap dirinya sendiri yang bisa saja pihak yang dihina lebih baik dari 
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yang menghina dan itulah yang lazim terjadi, sebab penghinaan itu hanya 

dilakukan oleh orang yang hatinya dipenuhi akhlak-akhlak tidak baik dan 

tercela, jauh dari akhlak-akhlak yang baik, karena itulah Rasulullah 

bersabda:
 23

 

لُع يٍ غْ ُّ ٌْ جٖعُث عألخل ع٠لحْميشل ْْ عأل عثٌشَّش ي لٓ يِ اٍع شي ِْ غْخيعث  ديحل

“cukuplah sebagai keburukan pada seseorang bahwa dia menghina saudaranya 

sesama muslim”. (H.R. Muslim
 
)
24

  

Al-Sa‟dī menyamakan mengolok-olok dengan menghina, sebagaimana dalam 

Tafsir Ibnu Katsir, bahwa ayat tersebut berisi larangan melecehkan dan 

meremehkan orang lain. Melecehkan dan meremehkan masuk dalam kategori 

sombong sebagaimana dalam hadis: 
25

 

Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas‟ud radhiyallahu „anhu dari Nabi saw.  

beliau bersabda: 

ع٠لىُٛ ْْ عأل خُّ ع٠حُي لً جُ عثٌشَّ َّْ عإي  ً جُ عسل ذْشٍعللجيل عوي ْٓ يِ رٍع ثْملجيُعرلسَّ يِ ع يٗ ذي ٍْ عفيٟعلل لْ ج عول ْٓ لِ َّٕزلع ٌْجل عث ًُ ع٠لذْخُ دُٗعُلَل ْٛ عثل لْ
ٌْىيع عث جيل لّ ٌْجل عث خُّ ع٠حُي  ً ١ يّ لعجل عاللََّّ َّْ عإي ٕلزعًللجيل غل ٔلعٍُْٗعُحل لٚ ًٕجع غل عحل ػُعثٌَّٕجطي ّْ غل لٚ ع ي ك  ٌْحل  ذْشُعدلطلشُعث

“Tidak akan masuk surga seseorang yang di dalam hatinya terdapat 

kesombongan sebesar biji sawi.” Ada seseorang yang bertanya, “Bagaimana 

dengan seorang yang suka memakai baju dan sandal yang bagus?” Beliau 

menjawab, “Sesungguhnya Allah itu indah dan menyukai keindahan. Sombong 

adalah menolak kebenaran dan meremehkan orang lain.“ (H.R. Muslim
 
)
26

 

Sebagaimana juga dalam ayat yang lain, 
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لٓع ٠ ٌْىلجفيشي عث لٓ يِ ع لْ ولج لٚ ع ثعْضلىْذلشل لٚ ع  ٝ لدل عأ ي١ٍظل عإيدْ ذُٚثعإيلََّ عفلغلجل لَ دل عثعْجُذُٚثع٢ي ةيىلزي لال لّ ٍْ يٌ ٕلجع ٍْ إيرْعلُ لٚ  

Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat: "Sujudlah kamu 

kepada Adam," maka sujudlah mereka kecuali Iblis; ia enggan dan takabur dan 

adalah ia termasuk golongan orang-orang yang kafir.” (Q.S. al-Baqoroh 34)
27

 

e. Larangan Mencela 

ع{عأٞ:علَع٠عخعدععىُعٍَٝعدعط،عٚثٌٍّض:عدجٌمٛي،عٚثٌّٙض:ع ُْ ْٔفغُلىُ ضُٚثعأل يّ ٍْ لَعصل لٚ }ع

28دجٌفعً،عٚولاّ٘جعِٕٟٙعَٕٗعحشثَ،عِضَٛذع١ٍَٗعدجٌٕجس
 

Artinya: 

عُْ ىُ ْٔفغُل عأل ضُٚث يّ ٍْ عصل لَ لٚ ع {ع} yaitu mencela dengan perkataan, sedangkan ٚثٌّٙضع  

adalah mencela dengan perbuatan. Keduanya haram serta diancam 

dimasukkan kedalam neraka. Sebagaimana dalam firman Allah yang lain: 

ر ضل لّ رعٌٍُّ ضل لّ ُ٘ ع ً ي ىُ عٌ ي  ً ٠ْ لٚ   

“Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi pencela”. (Q.S. al-Humazah 1)
29

 

Sebagaimana dalam Tafsir Ibnu Katsir dalam menafsirkan surat al-

Humazah, Al-hammaz berarti orang yang melakukan umpatan dalam bentuk 

ucapan, sedangkan al-lammaz berarti orang yang melakukan celaan dalam bentuk 

perbuatan. Keduanya adalah sikap merendahkan orang dan menilai orang lain 

kurang.
30

 

Pengumpat adalah berghibah, yakni membicarakan orang lain, meskipun 

hal tersebut memang ada pada dirinya. Sedangkan pencela adalah ejekan yang 

disertai tawa, baik dengan isyarat, ucapan secara langsung maupun tidak 
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langsung. Pengumpat dan pencela, keduanya merupakan kejahatan yang 

bersumber dari lisan.
31

  

ث٠٢ز،عٚعّٟعثلْخعثٌّؤِٓععٔفغًجعلْخ١ٗ،علْْعثٌّؤ١ِٕٓع٠ٕذغٟعأْع٠ىْٛع٘ىزثعحجٌُٙعوجٌجغذع

32ثٌٛثحذ،عٚلْٔٗعإرثعّ٘ضعغ١شٖ،عأٚجخعٌٍغ١شعأْع٠ّٙضٖ،عف١ىْٛع٘ٛعثٌّضغذخعٌزٌه
 

Artinya:  

Seorang Muslim disebut sebagai diri bagi saudaranya karena orang-orang 

yang beriman itu seharusnya seperti itu kondisinya, laksana satu tubuh, 

jika ada seorang Mukmin yang menghina saudaranya, maka hal itu 

mengharuskan yang lain untuk menghinanya juga, sehingga dialah yang 

menyebabkannya.
33

 

Sesama Muslim adalah saudara, jika ada saudaranya dihina maka ia 

seharusnya juga merasakan hal serupa, tidak terima akan penghinaan yang 

dilakukan, bukan ikut menghinanya. Sehingga sesama Muslim hendaknya tidak 

menghina saudaranya sendiri. 

f. Larangan Memanggil dengan Julukan Buruk 

ٌْملجحيع{عأٞ:علَع٠ع١شعأحذوُعأخجٖ،ع٠ٍٚمذٗعدٍمخعرَع٠ىشٖعأْع٠طٍكع١ٍَٗععٚ٘زثع لجدلضُٚثعديجلْ لَعصلٕ لٚ }ع

34٘ٛعثٌضٕجدض،عٚأِجعثلٌْمجحعغ١شعثٌّزِِٛز،عفلاعصذخًعفٟع٘زث
  

Artinya: 

ع{ ٌْملجحي عديجلْ لجدلضُٚث عصلٕ لَ لٚ ع {“Dan janganlah memanggil dengan gelar- gelar 

yang buruk”, artinya janganlah sesama Mukmin menghina saudaranya dan 

memberikan julukan yang tidak disukai, biasanya berupa julukan yang 
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buruk. Sedangkan pemberian julukan yang baik, tidak termasuk dalam 

ayat ini.
35

 

Pemberian julukan sudah terbiasa dilakukan oleh orang-orang sejak zaman 

jahiliah. Dilihat dari Asbābun nuzūl ayat ini berkenaan dengan panggilan 

Rasulullah kepada seorang laki-laki dengan salah satu julukannya, namun ternyata 

laki-laki tersebut tidak menyukai julukan tersebut, sehingga turunlah ayat ini 

sebagai penegasan.
36

 Hal ini kerena sesama Mukmin adalah saudara, sehingga 

tidak dibolehkan menyakiti sesama saudaranya. Memanggil dengan julukan yang 

tidak disukainya, menunjukkan bahwa yang dipanggil sakit hati dengan julukan 

tersebut. 

ع{عأٞ:عدتغّجعصذذٌضُعَٓعثل٠ّْجْعٚثٌعًّعدششثةعٗ،عِٚجع يْ ج لّ ٌْفغُُٛقُعدلعْذلعثل٠ْ عث ُُ عثلَعْ }عديتظْل

صمضع١ٗ،عدجلَْشثضعَٓعأٚثِشٖعٚٔٛث١٘ٗ،عدجعُعثٌفغٛقعٚثٌعص١جْ،عثٌزٞع٘ٛعثٌضٕجدضع

37دجلٌْمجح
 

Artinya: 

عع ٌْفغُُٛقُ عث ُُ عثلَعْ عديتظْل ع{} يْ ج لّ عثل٠ْ دلعْذل “Seburuk-buruk panggilan adalah yang 

buruk sesudah beriman” maksudnya, ialah perbuatan buruk adalah 

merubah keimanan dan pengalaman syariat dengan mengerjakan perintah 

Allah dan menjauhi larangan. Nama yang tidak baik serta berbuat durhaka 

disebut sebagai tanabuz yaitu saling memberikan julukan yang tidak 

baik.
38

 

Dengan adanya larangan untuk tidak memanggil dengan julukan yang 

buruk, maka hal tersebut dapat melemahkan keimanan, dan termasuk perbuatan 

yang durhaka, karena melanggar perintah Allah. Dengan tidak melandaskan 
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perbuatan dengan keimanan sehingga seseorang dengan mudah terpancing emosi. 

Lemahnya iman terlihat dengan saling memberikan julukan yang buruk sebagai 

timpalbalik. Karena, tidak seharusnya orang yang memiliki landasan keimanan 

yang kuat, mudah terpancing amarah, dan melakukan hal yang sama. 

Untuk memcegah terjadinya berbagai kekacauan dan tindakan-tindakan 

yang tidak baik, orang Mukmin hendaknya melakukan hal-hal yang sebagaiman 

dalam Firman Allah yaitu: 

ع٠لغْضلخعدَّععْعُىُُع لَل لٚ غَّغُٛثع عصلجل لَل لٚ ععۖ  ُ عإيثْ ٓ ي عٱٌظَّ عدلعْطل َّْ عإي ٓ ي عٱٌظَّ لٓ ِ ي يذُٛث۟عولثي١شًثع ُٕٛث۟عٱجْضلٕ لِ ث عءل لٓ ٠ جعٱٌَّزي لٙ ل٠ُّ أ
َٰٓ ٠ل 

ُ ع ١ حي عسَّ َّٛعثح  لعصل عٱللََّّ َّْ لععۚإي ٱصَّمُٛث۟عٱللََّّ لٚ ٖٛعُعۚ ُّ ضُ ْ٘ ١ْضجًعفلىلشي لِ ع يٗ ١ عألخي لُ عٌلحْ لً ع٠لأوُْ عألْ ُْ ذوُُ عألحل خُّ  دلعْعًجععۚأل٠حُي

“Wahai orang-orang yang beriman! Jauhilah banyak dari prasangka, 

sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa dan janganlah kamu mencari-cari 

kesalahan orang lain dan janganlah ada di antara kamu yang menggunjing 

sebagian yang lain. Apakah ada di antara kamu yang suka memakan daging 

saudaranya yang sudah mati? Tentu kamu merasa jijik. Dan bertakwalah kepada 

Allah, sesungguhnya Allah Maha Penerima tobat, Maha Penyayang.”(Q.S. al-

Ḥujurāt ayat 12)
39

 

g.  Larangan Mencari-cari kesalahan 

غَّغُٛث لَعصلجل لٚ {عأٞ:علَعصفضشٛثعَٓعَٛسثسعثٌّغ١ٍّٓ،عٚلَعصضذعٛ٘ج،عٚثصشوٛثععثٌّغٍُعٍَٝعع}ع

.حجٌٗ،عٚثعضعٍّٛثعثٌضغجفًعَٓعأحٛثٌٗععثٌضٟعإرثعفضشش،عظٙشعِٕٙجعِجعلَع٠ٕذغٟ
40

 

 

Artinya:  

غَّغُٛثع{ لَعصلجل لٚ  Dan janganlah mencari-cari kesalahan orang lain” yakni“}ع

janganlah kalian mengorek kesalahan kaum Muslimin, dan jangan 

mencari-carinya, biarkan orang muslim tetap berada pada kondisinya 

sendiri dan gunakanlah cara melalaikan kekeliruannyayang jika dikuak 

akan nampak sesuatu yang tidak sepatutnya.
41
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Menutupi aib saudaranya sesama Mukmin, yakni dengan tidak 

mengumbar. Dilihat dari Asbābun nuzūlnya berkaitan dengan Salman al-Farisi. 

Suatu ketika Salman memakan sesuatu kemudian ia tidur dan mendengkur. 

Seseorang yang mengetahui hal tersebut lantas menyebarkan perihal makannya 

dan tidurnya Salman kepada orang banyak. Akibatnya, turunlah ayat ini…
42

 

Biasanya orang yang memiliki akhlak yang buruk dan memiliki rasa iri 

dengki justru akan menggunakan aib seseorang untuk menjatuhkannya. Untuk itu 

Allah terlebih dahulu melarang sasama Mukmin untuk mengumbar aib 

saudaranya. Dengan menutupi aib saudaranya akan mudah menghindari ghibah 

atau menggunjing. Karena biasanya orang yang suka menyebarkan keburukan 

orang akan menghasut orang lain untuk merendahkannya pula.  

h. Larangan Menggunjing 

عدلعْعًجع{عٚثٌغ١ذز،عوّجعلجيعثٌٕذٟعصلى الله عليه وسلم:ع"عروشنعأخجنعدّجع٠ىشٖعٌٚٛعوجْعف١ٗع" ُْ لَع٠لغْضلخْعدلعْعُىُ لٚ ع }ع

ٖٛعُ ُّ ضُ ْ٘ ١ْضجًعفلىلشي لِ ع يٗ ١ عألخي لُ عٌلحْ لً ع٠لأوُْ ْْ عأل ُْ ذوُُ عألحل خُّ ثُعروشعِثلاعِٕفشًثعَٓعثٌغ١ذز،عفمجي:ع}عأل٠حُي

١ِضجً،عثٌّىشٖٚعٌٍٕفٛطع]غج٠زعثٌىشث٘ز[،عدجغض١جدٗ،عفىّجعأٔىُعصىشْ٘ٛعأوًع{عشذٗعأوًعٌحّٗع

.ٌحّٗ،عٚخصٛصًجعإرثعوجْع١ِضجً،عفجلذعثٌشٚح،عفىزٌه،ع]فٍضىش٘ٛث[عغ١ذضٗ،عٚأوًعٌحّٗعح١جً  

 “Janganlah ada di antara kamu yang menggunjing sebagian yang lain“. Makna 

ghibah sebagaimana disebutkan dalam hadis: 

ُٔٛثع ْٛ وُ لٚ لٍَلٝعدل١ٌْيعدلعْطٍع ع ُْ عدلعْعُىُ ٌْ لَلع٠لذي لٚ لَلعصلذلثدلشُٚثع لٚ لَلعصلذلجغلعُٛثع لٚ شُٛثع لججل لَلعصلٕ لٚ جعلذُٚثع لَلعصلحل

لَلع لٚ دُٗعُ لَلع٠لىْزي لٚ لَلع٠لخْزٌُُٗعُ لٚ ٗعُ ُّ يٍ علَلع٠لظْ يُ يٍ غْ ُّ ٌْ عألخُٛعث ُُ يٍ غْ ُّ ٌْ ثٔجً.عث لٛ ذلجدلعاللهيعإيخْ ٕلجعيَ ُٙ ل٘ ٜع لٛ –٠لحْميشُُٖ.عثٌضَّمْ

ثسٍع شَّ لِ ع يٖعثللالطل ذْسي لٝعصل ١ْشُعإيٌ ٠شُي عع–لٚ يُ يٍ غْ ُّ ٌْ عث ًُّ ،عوُ لُ يٍ غْ ُّ ٌْ جٖعُث عألخل ع٠لحْميشل ْْ عأل عثٌشَّش ي لٓ يِ اٍع شي ِْ غلخيعث ديحل

شْظُُٗع يَ لٚ جٌُٗعُ لِ لٚ ٗعُ ُِ َ عدل ث شل عحل يُ يٍ غْ ُّ ٌْ  لٍَلٝعث
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“Janganlah kalian saling membenci, saling iri, saling mambelakangi, tapi jadilah 

hamba-hamba Allah yang bersaudara, orang Muslim adalah saudara muslim 

(lain), tidak menzaliminya, tidak mengacuhkannya, dan tidak mendustakannya”. 

Muttafaq’alaih. (H.R. Muslim
 
)

43
 

عفي١ْٗ لْ ج ٌلٛعول لٚ ٖعُ،ع جع٠لىْشل لّ عدي جنل عألخل وْشُنل  ري

“engkau menyebut-nyebut saudaramu dengan sesuatu yang tidak disuakai 

saudaramu meksi hal itu benar terdapat pada dirinya”.( H.R. Muslim
 
)
44

 

Karena jika yang dibicarakan bukanlah hal yang benar maka disebut 

dengan fitnah. Selanjutnya Allah memberikan perumpamaan untuk menjauhi 

ghibah dengan firmannya” Apakah ada di antara kamu yang suka memakan 

daging saudaranya yang sudah mati? Tentu kamu merasa jijik.” Hal ini termasuk 

dosa besar, karena menyamakan dengan memakan daging bangkai, sedangkan 

hukum memakan bangkai adalah termasuk dosa besar.
45

 

4.  Analisis  Larangan Ujaran Kebencian dalam Surat al-Ḥujurāt 

Larangan ujaran kebencian dalam Alquran, khususnya surat al-Ḥujurāt 

memiliki kaitan erat dengan isi surat keputusan kapolri yang berupa: penghinaan, 

pencemaran nama baik, penistaan, perbuatan tidak menyenangkan, 

memprovokasi, menghasut, penyebaran berita bohong (hoax).
46

 Dalam surat al-

Ḥujurāt terdapat beberapa larangan yang hampir serupa dengan yang terdapat 

dalam surat keputusan kapolri tentang penanganan ujaran kebencian. Beberapa 
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pokok pembahasan dalam surat al-Ḥujurāt yang berkaitan dengan tatakrama yang 

berupa larangan ujaran yaitu: 

a. Larangan Berperasangka  

ي١ٍُ لَ ع  ٌ ١ يّ لععلع عٱللََّّ َّْ لععۚإي ٱصَّمُٛث۟عٱللََّّ لٚ ععۖ يٗۦ يٌ عُٛ سل لٚ يع عٱللََّّ يٜ ع٠لذل لٓ ٛث۟عدل١ْ ُِ عصمُلذ ي ُٕٛث۟علَل لِ ث عءل لٓ ٠ جعٱٌَّزي لٙ ل٠ُّ أ
َٰٓ  ٠ل 

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mendahului Allah dan 

Rasul-Nya dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah Maha Mendengar, 

Maha Mengetahui”. (Q.S. al-Ḥujurāt ayat 1)
47

 

Dalam ayat tersebut memerintahkan orang Mukmin untuk melandaskan 

perbuatan berdarkan perintah Allah dan RasulNya. Karena dengan keimanan yang 

kuat akan menjadikan manusia tidak merasa iri terhadap orang lain, dan tidak 

sombong atas kelebihan yang dimilikinya. Untuk itu, awal dan akhir surat surat 

ini memiliki munasabah, keduanya memerintahkan agar melandaskan semuanya 

(perkataan dan perbuatan) kepada Allah dan RasulNya dengan menjalankan 

perintahnya dan menjauhi larangannya. Selain itu dengan kuatnya keimanan, akan 

membuat manusia tidak terpengaruh dengan keadaan sekitar, dan tidak suka 

berprasangka buruk.
48

 

b. Larangan Bersuara Keras 

ع شي ْٙ عولجل يي ْٛ ٌْمل شُٚث۟عٌلٗعُديٱ لٙ عصلجْ لَل لٚ ع ٝ ي عٱٌَّٕذي سي ْٛ عصل قل ْٛ عفل ُْ صلىُ لٛ  ث۟عألصْ َٰٛٓ عصلشْفلعُ ُٕٛث۟علَل لِ ث عءل لٓ ٠ جعٱٌَّزي لٙ ل٠ُّ أ
َٰٓ ٠ل 

لْۥ عصلشْعشُُٚ علَل ُْ ضُ ألٔ لٚ ع ُْ ٍىُُ لّ  َْ ل عصلحْذلػلعأ يٌذلعْطٍعألْ ع ُْ ىُ   دلعْعي

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu meninggikan suaramu 

melebihi suara Nabi, dan janganlah kamu berkata kepadanya dengan suara keras 

sebagaimana kerasnya (suara) sebagian kamu terhadap yang lain, nanti (pahala) 
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segala amalmu bisa terhapus sedangkan kamu tidak menyadari”. (Q.S. al-

Ḥujurāt ayat 2)
49 

ُٛث۟ع عفلمل عضيٍ  ٜ لٍَلٝعٱلْْخُْشل جع لّ ُٙ عدلغلشْعإيحْذلى  ْۢ جععۖفلئي لّ ُٙ يٍحُٛث۟عدل١ْٕل لصْ ُٛث۟عفلأ عٱلْضلضلٍ لٓ ٕي١ يِ ؤْ ُّ ٌْ عٱ لٓ يِ ع يْ َٰٓةيفلضلج إيْعغلج لٚ
لع عٱللََّّ َّْ َٰٓٛعث۟ععۖإي طُ أللْغي لٚ ع ٌْعلذْيي جعديٱ لّ ُٙ يٍحُٛثعدل١ْٕل لصْ سْعفلأ عفلجَٰٓءل يععۚفلئيْ عٱللََّّ شي ِْ عأل َٰٓ  ٝ ل عإيٌ ءل َٰٝٓ عصلفي  ٝ َّ ض ٝعحل ضيٝعصلذْغي

ٱٌَّ

لٓع۟ ١ طي مْغي ُّ ٌْ عٱ خُّ  ٠حُي

“Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang fasik datang kepadamu 

membawa suatu berita, maka telitilah kebenarannya, agar kamu tidak 

mencelakakan suatu kaum karena kebodohan (kecerobohan), yang akhirnya kamu 

menyesali perbuatanmu itu”. (Q.S. al-Ḥujurāt ayat 6)
50

 

Dalam ayat tersebut Allah SWT. memberikan penjelasan tentang bahayanya 

lisan, dan untuk berhati-hati dalam berbicara dan cara berbicara maupun ketika 

mendapatkan suatu berita. Hal ini terlihat dari ayat kedua hingga ayat keenam, 

dan ayat setelahnya tentang bahaya dari ketidak hati-hatian dalam cara berbicara, 

berbiacara dan mendengarkan pembicaraan. Ketika manusia tidak melandaskan 

diri dengan keimanan maka akan ia akan melandaskan perkataan dan 

perbuatannya dengan hawa nafsu. Dari hawa nafsu tersebut yang akan 

menyebabkan berbagai masalah yang disebutkan dalam ayat selanjutnya.
51

 

c. Larangan Mengolok, Mencela dan Memanggil dengan Panggilan Buruk 
 

ع َٰٓ  ٝ لَغل َٰٓءٍع ٓعٔ يغلج ِ ي ع جَٰٓء  عٔيغل لَل لٚ ع ُْ ُٙ ْٕ ِ ي ١ْشًثع ع٠لىُُٛٔٛث۟عخل عألْ َٰٓ  ٝ لَغل ع ٍَ ْٛ ٓعلل ِ ي ع  َ ْٛ شْعلل ع٠لغْخل ُٕٛث۟علَل لِ ث عءل لٓ ٠ جعٱٌَّزي لٙ ل٠ُّ أ
َٰٓ ٠ل 

ععۚ يٓ لّ  ٠ ٌْفغُُٛقعُعدلعْذلعٱلْْي عٱ ُُ عٱلِيعْ خيععۖديتظْل
ٌْمل  ل لجدلضُٚثعديٱلْْ عصلٕ لَل لٚ ع ُْ فغُلىُ ث۟عألٔ َٰٚٓ ضُ يّ ٍْ عصل لَل لٚ ععۖ َّٓ ُٙ ْٕ ِ ي ١ْشًثع عخل َّٓ ع٠لىُ ألْ

لْع ٛ ُّ يٍ
ُُعٱٌظَّ  ُ٘ ع تيهل

َٰٓ ٌل  ۟ٚ ُ ع٠لضخُْعفلأ ُْ ٓعٌَّ لِ لٚ  

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum 

yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diperolok-olokkan) lebih baik dari 

mereka (yang mengolok-olok) dan jangan pula perempuan-perempuan 

(mengolok-olokkan) perempuan lain (karena) boleh jadi perempuan (yang 

diperolok-olokkan) lebih baik dari perempuan (yang mengolok-olok). Janganlah 

kamu saling mencela satu sama lain dan janganlah saling memanggil dengan 
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gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk 

(fasik) setelah beriman. Dan barangsiapa tidak bertobat, maka mereka itulah 

orang-orang yang zhalim”. (Q.S. al-Ḥujurāt ayat 11)
52

 

Jika tidak melandaskan pada keimanan yang kuat, maka ia akan mudah 

terpengaruh. Ayat selanjutnya menyebutkan beberapa bahaya yang ditimbulkan 

dari lisan atau tidak berhati-hati dalam berbicara, maupun ketika mendapatkan 

suatu berita. Di antaranya bahayanya karena menuruti hawa nafsu tersebut yaitu: 

mengolok-olok, mencela, memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. Hal tersebut 

yang memancing amarah orang yang direndahkannya. Dalam surat al-Ḥujurāt 

Allah telah meringkas makna berbagai macam ujaran kebencian sebagaimana 

yang tertera di atas. Sedangkan dalam surat keputusan kapolri, penghinaan, 

pencemaran nama baik, penistaan, perbuatan tidak menyenangkan, kata tersebut 

memiliki makna hampir serupa. 

d. Cara Menghindari Terjadinya Ujaran Kebencian 

ع٠لغْضلخعدَّعْعُىُُع لَل لٚ غَّغُٛثع عصلجل لَل لٚ ععۖ  ُ عإيثْ ٓ ي عٱٌظَّ عدلعْطل َّْ عإيع ٓ ي عٱٌظَّ لٓ ِ ي يذُٛث۟عولثي١شًثع ُٕٛث۟عٱجْضلٕ لِ ث عءل لٓ ٠ جعٱٌَّزي لٙ ل٠ُّ أ
َٰٓ ٠ل 

ُ ع ١ حي عسَّ َّٛعثح  لعصل عٱللََّّ َّْ لععۚإي ٱصَّمُٛث۟عٱللََّّ لٚ ٖٛعُعۚ ُّ ضُ ْ٘ ١ْضجًعفلىلشي لِ ع يٗ ١ عألخي لُ عٌلحْ لً ع٠لأوُْ عألْ ُْ ذوُُ عألحل خُّ  دلعْعًجععۚأل٠حُي

“Wahai orang-orang yang beriman! Jauhilah banyak dari prasangka, 

sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa dan janganlah kamu mencari-cari 

kesalahan orang lain dan janganlah ada di antara kamu yang menggunjing 

sebagian yang lain. Apakah ada di antara kamu yang suka memakan daging 

saudaranya yang sudah mati? Tentu kamu merasa jijik. Dan bertakwalah kepada 

Allah, sesungguhnya Allah Maha Penerima tobat, Maha Penyayang”. (Q.S. al-

Ḥujurāt ayat 12)
53

 

Dalam tersebut juga telah memberikan solusi berupa cara untuk mengindari 

terjadinya ujaran kebencian. Allah SWT. solusi yang diberikan yaitu dengan 
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menjauhi prasangka, tidak mencari-cari kesalahan orang (aib), dan jangan 

menggunjing (tidak membicarakannya dan menghasut orang lain).
54

 

e. Tujuan Manusia Dijadikan Berbagai Golongan 

يع ٕذلعٱللََّّ يَ ع ُْ ىُ لِ عألوْشل َّْ ث۟ععۚإي َٰٛٓ فُ ضلعلجسل يٌ ع لً َٰٓةي للذلج لٚ عشُعُٛدجًع ُْ ىُ ٍْٕل  عل جل لٚ ع  ٝ أُٔثل لٚ ٓعرلولشٍع ِ ي ٍلمْٕل عىُُع جعٱٌَّٕجطُعإئَّجعخل لٙ ل٠ُّ أ
َٰٓ ٠ل 

ذي١ش ع ُ عخل ي١ٍ لَ لع عٱللََّّ َّْ ععۚإي ُْ ىُ   ألصمْلى 

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 

seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 

supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia 

diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa diantara kamu. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. (Q.S. al-Ḥujurāt 

ayat 13)
55

 

Dan sebelum penutup surat ini Allah memberikan petunjuk tujuan manusia 

dijadikan berbangsa-bangsa dan bersuku-suku adalah untuk saling melengkapi, 

saling ketergantungan, untuk itu Allah melarang perbuatan-perbuatan yang dapat 

menyebabkan perselisihan antar golongan.
56

 

 

B. Kontekstualisasi Larangan Ujaran Kebencian dalam Surat al-Ḥujurāt 

Dimasa Sekarang 

Larangan tidak boleh mendahului Allah menunjukkan bahwa manusia tidak 

boleh berprasangka yang tidak baik, karena prasangka merupakan sesuatu yang 

belum terjadi atau telah terjadi namun belum diketahuinya. Untuk itu manusia 

tidak boleh mendahului ketentuan Allah SWT. Struktur penempatan ayat ini 

diawal karena sebagai landasan agar manusia tidak mudah menyombongkan diri 
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dengan berbagai kelebihan dalam dirinya dan tidak mudah merendahkan orang 

lain. Merendahkan orang lain berawal dari adanya rasa iri atas kelebihan yang 

dimiliki orang lain. Merendahkan merupakan salah satu perbuatan yang dilakukan 

dengan lisan.
57

 

Menjaga cara berbicara merupakan sebuah adab sopan santun atau 

tatakrama. Adab yang seharusnya dilakukan ketika berbicara dengan orang yang 

memiliki kedudukan tinggi, khusunya Rasulullah, hendaknya menggunakan sopan 

santun. Meninggikan suara merupakan salah satu adab yang tidak baik. Adapun 

akibat yang bisa ditimbulkan dari tidak menggunakan sopan santun dalam 

berbicara yaitu dapat memicu timbulnya emosi, karena kesalahpahaman. Nada 

bicara yang tinggi terlihat seperti sebuah tantangan, sehingga menyulutkan 

amarah lawan bicaranya. Maka ayat ini mengingatkan kaum Mukmin untuk tidak 

meninggikan suara ketika berbicara. Ayat tersebut merupakan ayat yang 

menjelaskan tatakrama, yang berarti berlaku sepanjang zaman.
58

 

Dalam ayat tersebut, terdapat dua larangan yaitu meninggikan suara dan 

mengeraskan suara di depan nabi. Meninggikan suara, dalam konteks masa kini, 

dapat diartikan, mengumumkanya di publik dengan berbagai media. Hal ini 

karena meninggikan suara, dalam penafsiran al-Sa‟dī tidak menunjukan 

berhadapan langsung dengan pembicara. Sedangkan mengeraskan suara atau 

berbicara dengan suara lantang, dalam penafsiran al-Sa‟dī adalah mengeraskan 

suara di hadapan nabi. Jika di tarik dalam konteks masa kini, berarti mengeraskan 
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suara dengan berhadap-hadapan secara langsung. Sehingga dapat disimpulkan, 

berbicara dengan tidak sopan berlaku dalam keadaan bertatap muka langsung, 

maupun tidak langsung.
59

 

Dengan tidak meninggikan suara akan memudahkan seseorang dalam 

mengontrol emosi dan tidak melawan. Dengan merendahkan suara tentu akan 

memudahkan untuk menahan diri, sabar, dan menerima perintah ataupun 

keputusan dari lawan bicara. Sehingga hal inilah kemudian Allah memuji orang-

orang yang merendahkan suara dihadapan Rasulullah saw. Allah menyebutkan 

bahwa orang tersebut adalah orang-orang yang hatinya tengah diuji ketakwaanya 

yang terlihat dengan jelas. Takwa dalam pandangan umum memiliki arti tunduk. 

Sedangkan takwa kepada Allah berarti menjalankan perintahnya dan menjauhi 

larangannya.
60

 

Kemudian Allah memberikan contoh pada zaman Nabi tentang akhlak 

yang tidak pantas untuk dicontoh, namun Allah juga memberikan ampunan bagi 

yang bertaubat. Allah mencela akhlak yang dimiliki oleh orang-orang Badui yang 

memiliki watak keras dan tidak memiliki etika. Al-Sa‟dī menjelaskan, bahwa 

tanda-tanda orang yang berakal adalah orang yang bersikap dengan menggunakan 

sopan santun. Etika sopan santun seseorang merupakan tanda bahwa orang itu 

berakal dan Allah menghendaki kebaikan kepadanya.
61
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Hal ini kiranya juga terdapat diberbagai Negara, khususnya di Indonesia, 

masyarakat yang tinggal di pegunungan atau di pesisir pantai cenderung memiliki 

nada bicara yang tinggi dan keras, sehingga hal tersebut juga dapat menyebabkan 

perselisihan bagi kelompok yang tidak bisa memahami keadaan tersebut. Namun 

hal ini merupakan logat, dan dari niatnya hal tersebut bukanlah untuk membentuk 

ujaran kebencian. Hanya saja untuk menghindari kesalahpahaman, Allah telah 

memberikan gambaran, bahwa akhlak tersebut merupakan akhlak yang tidak baik 

untuk dicontoh.
62

 

Untuk menjadi masyarakat yang tentram, damai, dan sejahtera hendaknya 

menjauhi akhlak yang tidak baik. Berawal dari komunikasi kemuadian akan 

membentuk suatu perbuatan, maka ayat selanjutnya dalam surat ini merupakan 

peringatan bagi orang Mukmin untuk berhati-hati, dalam berkata maupun 

mendengarkan perkataan orang. Apabila berita yang dibawa oleh seseorang itu 

mengandung kebaikan, maka dapat menerimanya. Namun apabila berita tersebut 

mengandung keburukan, hendaknya dicek terlebih dahulu.
63

  

Berita yang tidak benar dan mengandung keburukan, dalam Islam disebut 

dengan fitnah. Adapun akibat dari fitnah adalah rasa malu yang harus ditanggung, 

dan pencemaran nama baik, yang akan memberikan pengaruh pada penialaian 

orang. Maka dalam ayat tersebut Allah memerintahkan orang Mukmin untuk 

meneliti kebenaranya ketika mendapatkan suatu berita. Dengan keimanan yang 

teguh akan memudahkan dalam menahan diri dari hawa nafsu, yaitu dalam 
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mengambil tindakan.  Namun al-Sa‟dī menjelaskan, bahwa berita yang dibawa 

oleh orang yang jujur dapat dipercaya sekalipun bukan dari orang Muslim.
64

 

Dan apabila terdapat golongan yang berperang hendaknya didamaikan 

dengan adil, yakni tidak melihat faktor kekeluargaan, etnis, atau kepentingan-

kepentingan lain atas hawa nafsu pula. Tidak mementingkan hawa nafsu dalam 

mendamaikan golongan yang berperang atau berselisih, namun dengan 

mengedepankan persaudaraan, bahwa sesama Mukmin adalah saudara. Untuk itu 

jika terjadi perpecahan diantara kaum Mukmin yang menyebabkan perpecahan 

hati, saling membenci, saling membelakangi maka hendaklah didamaikan hingga 

lenyap kedengkian antara mereka.
65

 

Bahaya dari ketidak hati-hatian dalam menerima berita, akan menimbulkan 

banyak resiko yang buruk terhadap perdamaian dalam masyarakat. Kekacauan 

yang biasa terjadi dimasyarakat, seringkali disebabkan karena lisan. Biasanya 

yang memfitnah, kemudian akan meremehkan dan menghasut golongan lain. 

Sedangkan orang yang terkena hasutan akan mengejek golongan yang sedang 

direndahkan, tanpa mengetahui kebenaranya. 

Selain menghina, merendahkan dan menghasut, dalam surat ini juga terdapat 

larangan untuk tidak memanggil dengan julukan yang buruk. Karena, yang lazim 

terjadi, orang atau kelompok yang dihina akan diberikan julukan buruk yang 

sesuai untuk menunjukan keburukannya. Hal-hal tersebut yang dapat melemahkan 

                                                           
64

Abdurraḥmān bin Nāṣir al-Sa‟dī, Tafsīr al-Karīm ar-Rahmān fī Tafsīr Kalām al-Mannān, 

terj. Muhammad Iqbal dkk,…hlm. 603 
65

Abdurraḥmān bin Nāṣir al-Sa‟dī, Tafsīr al-Karīm ar-Rahmān fī Tafsīr Kalām al-Mannān, 

terj. Muhammad Iqbal dkk,…hlm 605 



95 
 

keimanan, dan termasuk perbuatan yang durhaka, karena melanggar perintah 

Allah. Dengan tidak melandaskan perbuatan dengan keimanan sehingga 

seseorang dengan mudah terpancing emosi. Lemahnya iman terlihat dengan saling 

memberikan julukan yang buruk sebagai timpalbalik. Karena, tidak seharusnya 

orang yang memiliki landasan keimanan yang kuat, mudah terpancing amarah, 

dan melakukan hal yang sama.
66

 

Maka untuk menjauhkan diri dari perbuatan yang menunjukan ujaran 

kebencian, dalam surat ini telah memberikan cara yaitu dengan:
67

 

1. Menghindari prasangka 

Prasangka  merupakan sangkaan atas peristiwa yang belum terjadi atau 

yang telah terjadi namun belum diketahuinya secara jelas. Sehingga Allah 

melarang berprasangka buruk atau dalam istilah Islam dikenal dengan 

su’uḍon. Sedangkan berprasangka baik atau ḥusnuḍon tidak termasuk 

dalam konteks ini. Dalam prasangka buruk akan mempengaruhi atau 

menghasut orang lain untuk memiliki pemikiran yang sama dan 

melakukan hal yang sama dengan tujuan untuk mempermalukan 

lawannya. 

2. Tidak mencari-cari kesalahan orang 

Kesalahan orang lain adalah aib, dan sebagai sesama muslim khususnya, 

hendaknya menutupi aib saudaranya sesama muslim. Menutupi aib 
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saudaranya sesama Mukmin, yakni dengan tidak mencari-cari 

kesalahannya dan tidak mengumbar kesalahanya. Biasanya orang yang 

memiliki akhlak yang buruk dan memiliki rasa iri dengki, akan 

menggunakan aib seseorang untuk merendahkannya dan menjatuhkannya. 

Untuk itu Allah terlebih dahulu melarang sasama Mukmin untuk 

mengumbar aib saudaranya.  

3. Tidak menggunjing 

Dengan menutupi aib saudaranya akan mudah untuk menghindari ghibah 

atau menggunjing. Karena biasanya orang yang suka menyebarkan 

keburukan orang akan menghasut orang lain untuk merendahkannya pula. 

Adapun cara yang dilakukan yaitu dengan menggunjing, sedangkan 

apabila yang dibicarakan bukanlah hal yang benar maka disebut dengan 

fitnah. Selanjutnya Allah memberikan perumpamaan untuk menjauhi 

ghibah dengan firmannya” Apakah ada di antara kamu yang suka 

memakan daging saudaranya yang sudah mati? Tentu kamu merasa jijik.” 

Hal ini termasuk dosa besar, karena menyamakan dengan memakan 

daging bangkai, sedangkan hukum memakan bangkai adalah termasuk 

dosa besar.
68

 

Kemudian Allah dalam surat ini menjelaskan faidah dijadikannya manusia 

berbangsa-bangsa, dan bersuku-suku (perbedaan). Tujuan manusia dijadikan 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku untuk membentuk rasa saling mengenal, 
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ketergantungan dan perpaduan nasab.
69

 Perbedaan terjadi untuk membentuk rasa 

ketergantungan, yakni saling membutuhkan. Karena dari setiap golongan tentu 

memiliki kepribadian yang berbeda, dan kelebihan serta kekurangan sendiri-

sendiri. Seperti perbedaan laki-laki dan perempuan yang saling membutuhkan. 

Dalam suatu Negara, perbedaan juga dibutuhkan untuk saling melengkapi, seperti 

adanya sumberdaya alam dan manusia.  

Penutup surat ini memberikan gambaran tentang keimanan yang hakiki 

yakni berjihad dijalanya, berbuat kebaikan dan meninggalkan keburukan. Mereka 

itulah orang-orang yang benar, yakni membuktikan keimanan dengan perbuatan-

perbuatan baik. Perbuatan baik yang dilakukan dengan ikhlas dan tanpa 

mengungkit-ungkit lagi kebaikan yang dilakukan. Maka keimanan disini adalah 

tindakan yang menjadi gambaran terhadap sesuatu yang ada didalam hati bukan 

perkataan. 
70

 

Segala bentuk keimanan, tidak harus ditampakkan dengan perkataan, 

karena Allah yang memberikan penilaian, dan Allah yang akan memberikan 

balasan dari setiap amalan. Manusia cukup melakukan perbuatan yang baik 

dengan mematuhi perintahNya dan menjauhi laranganNya. Orang yang masih 

melakukan perbuatan-perbuatan yang dilarang oleh Allah dan RasulNya, 

merupakan orang yang keimanannya masih rendah. 
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